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ABSTRACT  
Tax planning is an earlier stage in doing systematically analysis in various alternative tax treatments with the 
aim of achieving the fulfillment of minimum tax obligations. One of the ways in tax planning, namely tax 
avoidance. This strategy is carried out legally and safely for taxpayers because it does not conflict with tax 
provisions. This research aimed to empirically examine the effect of leverage, profitability, and firm size on tax 
avoidance. Moreover, the population was manufacturing company from 2018 up-to 2020. Furthermore, the data 
collection technique used purposive sampling. In line with that, there were 55 companies in 2018, 100 companies 
in 2019, and 79 companies in 2020 as the sample. Additionally, the data analysis technique used multiple linear 
regressions. Based on the research result, it concluded that leverage had effect on tax avoidance. The larger the 
companies’ leverage was, the increase the tax avoidance would be. On the other hand, profitability did not affect 
tax avoidance. The higher the CETR value was, the lower rates of tax avoidance implemented would be. Likewise, 
firm size did not affect tax avoidance. This meant, the large-scale companies pay lower taxes than small-scale 
companies. 

 
Keywords:  leverage, profitability, firm sixe, tax avoidance 

 
ABSTRAK  

Tax planning merupakan tahap awal melakukan analisis secara sistematis dalam berbagai alternatif 
perlakuan perpajakan dengan tujuan untuk mencapai pemenuhan kewajiban perpajakan minimum. 
Salah satu cara dalam melakukan tax planning yaitu tax avoidance (penghindaran pajak) merupakan 
salah satu strategi dan teknik penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib 
pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
secara empiris pengaruh leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. Sampel 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dari tahun 2018-2020. Penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling sehingga diperoleh data yang diteliti pada tahun 2018 sebanyak 55 
perusahaan, tahun 2019 100 perusahaan, dan tahun 2020 sebanyak 79 perusahaan. Analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin besar leverage dalam perusahaan dapat mempengaruhi peningkatan 
penghindaran pajak. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance hal tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi nilai CETR maka semakin rendah tingkat penghindaran pajak yang dilakukan. 
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance hal tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan yang termasuk dalam skala besar membayar pajak lebih rendah dibandingkan perusahaan 
yang berskala kecil. 

 
Kata Kunci: leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, tax avoidance 

 
 
PENDAHULUAN  
       Salah satu cara untuk mencapai tujuan suatu negara tidak lain dengan sumber pendanaan 
yang diperoleh di Negara Indonesia terdapat dalam APBN (Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara) (Leoni, 2019). Berdasarkan pada data yang diperoleh bulan Agustus tahun 
2019, penghasilan Negara masih bisa mencapai Rp1.189,3 triliun atau 54,9% dari target yang 
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telah ditentukan di APBN tahun 2019 dengan nilai sebesar Rp2.165,1 triliun. Penghasilan 
tersebut bersumber dari penghasilan dalam negeri. Apabila dijelaskan secara rinci terdiri dari 
beberapa penghasilan pajak sebesar Rp920,15 triliun dengan nilai tersebut penghasilan pajak 
meningkat sebesar 1,4% dibandingkan dengan realisasi pada tahun sebelumnya. Selain itu, 
penghasilan bukan pajak dari dalam penerimaan Negara sebesar Rp268,16 triliun, mengalami 
peningkatan yang sama dari pada tahun sebelumnya sebesar 11,6% serta pendapatan hibah 
sebesar Rp1 triliun (Setiawan, 2019).  
       Hal ini menjadi suatu bukti nyata bahwa penerimaan pajak telah menjadi tulang 
punggung pendapatan negara yang dapat diandalkan. Karena peran pajak terlalu besar dan 
penting bagi negara, pemerintah mengupayakan untuk meningkatkan penerimaan dari sektor 
pajak. Kementrian keuangan (kemenkeu) mencatatkan realisasi pada penghasilan pajak 
selama tahun 2019 sudah mencapai realisasi pada penghasilan pajak selama tahun 2019 sudah 
sebesar Rp1.332,1 triliun. Nominal tersebut baru sekitar 84,4% dari target APBN tahun 2019 
sebesar Rp1.577,6 triliun. Selain itu, walaupun pendapatan pajak tidak memenuhi target pada 
APBN realisasi penghasilan pajak tahun ini berkembang secara positif sebesar 1,43% 
dibandingkan dengan tahun 2018 yang hanya dalam kisaran Rp1.313,3 triliun.  
       Perusahaan manufaktur atau industri mempunyai andil besar didalam penerimaan pajak 
negara di Indonesia. Kementerian Keuangan mencatat penerimaan pajak sepanjang Januari 
2019 tumbuh 8,82% atau meningkat dari Rp79 triliun menjadi Rp86 triliun. Meski pendapatan 
masih tumbuh positif, tetapi pendapatan sektor industri pengolahan atau manufaktur justru 
tumbuh negatif. Padahal sektor ini berkontribusi sebesar 20,8% terhadap penerimaan pajak. 
Penerimaan sektor manufaktur tercatat sebesar Rp16,77 triliun atau turun 16,2% year on year. 
Hal ini juga didukung dengan keadaan tahun 2020 yaitu  Kementerian Keuangan memberikan 

catatan, jumlah Wajib Pajak (WP) badan yang mengalami kerugian usaha dan tidak dapat 

membayar pajak mengalami peningkatan tiap tahunnya. 
       Leverage merupakan faktor yang mampu mempengaruhi penghindaran pajak. Karena 
leverage mengacu pada sebagai total hutang dibagi dengan total ekuitas. Hal ini terjadi karena 
adanya hutang yang akan menimbulkan beban tetap yang disebut beban bunga. Sehingga 
beban bunga yang di tanggung oleh perusahaan akan dapat mengurangi penghasilan kena 
pajak yang harus dibayarkan perusahaan dan menimbulkan pos biaya tambahan berupa 
pengurangan beban pajak penghasilan WP (Kurniasih dan Sari, 2013). 
       Ukuran perusahaan menggambarkan kestabilan dan bagaimana kemampuan atau sejauh 
mana perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya atau operasional. Semakin besar 
ukuran suatu perusahaan, maka akan semakin menjadi perhatian dari pemerintah dan akan 
memberikan dampak kecenderungan bagi para pimpinan perusahaan untuk tidak patuh 
ataupun melakukan penghindaran dalam perpajakan (Kurnasih dan Ratna, 2013). 
       Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu mengenai 
pengaruh profitabilitas leverage, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. Penelitian 
yang dilakukan oleh Riskatari dan Jati (2020) menunjukkan hasil penelitian bahwa variabel 
profitabilitas berpengaruh negatif pada tax avoidance, variabel leverage berpengaruh positif 
pada tax avoidance dan ukuran perusahaan berpengaruh positif pada tax avoidance. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Shandy (2021) yang berjudul “pengaruh profitabilitas, 
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018” mendapatkan hasil bahwa 
profitabilitas (ROA) berpengaruh negative signifikan terhadap penghindaran pajak, Leverage 
(DAR) berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak, ukuran perusahaan (TA) 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. 
       Penelitian sejenis lainnya memiliki hasil berbeda, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Nibras dan Sofyan (2020) dengan judul “pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, 
reputasi auditor, dan capital intensity terhadap tax avoidance”, dengan hasil bahwa profitabilitas 
dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance, sementara reputasi 
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auditor berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Adapun variabel leverage dan capital 
intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dalam 
penelitian ini terdapat beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain: 
(1) Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance? (2) Apakah profitabilitas 
berpengaruh terhadap tax avoidance? (3) Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
tax avoidance? Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk menguji secara empiris: (1) Pengaruh leverage terhadap tax avoidance. (2) 
Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance. (3) Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax 
avoidance.  
 
TINJAUAN TEORITIS  
Teori Keagenan  
       Teori keagenan menurut Anthony dan Govindarajan (dalam Siagian, 2011:10) merupakan 
hubungan antara principal dan agent. Principal adalah pihak yang mempekerjakan agent untuk 
melaksanakan tugas sesuai dengan kepentingan principal, termasuk pendelegasian otorisasi 
pengambilan keputusan dari principal kepada agent. Pemegang saham mempekerjakan CEO 
untuk melaksanakan tugas sesuai dengan kepentingan principal. Pemegang saham atau dapat 
memberikan hak secara penuh kepada manajemen dalam menjalankan kegiatan operasional 
dan pengambilan keputusan perusahaan sehingga dalam hal tersebut dapat menampakkan 
adanya hubungan keagnenan (Taswan, 2010). Masalah keagenan muncul karena adanya 
perbedaan tujuan sehingga salah satu cara dalam  mengatasi masalah keagenan tersebut yakni 
harus ditetapkan tata kelola perusahaan yang baik oleh pihak manajemen. Hal tersebut 
diharapkan dapat berdampak pada efisiensi kegiatan operasional perusahaan, serta dapat 
memberikan kepercayaan pemilik kepada pihak manajemen, profitabilitas mengalami 
kenaikan, dan ukuran perusahaan berkembang secara pesat yang diikuti dengan 
penghindaran pajak (tax avoidance) yang maksimal. 
 
Teori Manajemen dan Perencanaan Pajak 
       Menurut Pohan (2013:5) manajemen perpajakan (tax management) adalah segala usaha 
untukmenerapkan fungsi-fungsi manajemen supaya dalam pelaksanaan hak dan kewajiban 
perpajakan berjaman secara efektif dan efisien. Fungsi-fungsi manajemen tersebut meliputi 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 
pengendalian (controlling). Menurut Pohan (2013:7) tax planning merupakan tahap awal dalam 
melakukan analisis, secara sistematis dalam berbagai alternatif perlakuan perpajakan dengan 
tujuan dalam memenuhi kewajiban perpajakan minimum. Tax planning memiliki tiga macam 
cara yang dapat dilakukan oleh wajib pajak untuk dapat menekan beban pajak. Pertama, 
penghindaran pajak merupakan salah satu strategi dan teknik penghindaran pajak yang dapat 
dilakukan oleh wajib pajak secara legal dan aman. Kedua, penghindaran pajak merupakan 
cara atau strategi penghindaran pajak yang ilegal dan tidak aman bagi wajib pajak. Ketiga, 
penghematan pajak adalah kegiatan atau tindakan yang menghemat pajak dengan 
menghindari pembelian produk yang dikenakan pajak atau dengan sengaja mengurangi jam 
kerja. 
 
Leverage  
       Leverage adalah penggunaan sejumlah aset atau dana oleh perusahaan dimana dalam 
penggunaannya, perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap. Dengan kata lain dapat 
mengukur seberapa besar perusahaan membiayai asetnya dengan hutang. Pengolahan hutang 
yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan terlihat dalam 
kategori extreme leverage (hutang  ekstrim), dimana perusahaan terjebak dalam tingkat hutang 
yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban hutang tersebut. Leverage digunakan untuk 
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menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang 
mempunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi pemilik perusahaan 
untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjangan 
apabila perusahaan dibubarkan (Kasmir, 2017 :151). Rasio leverage yang semakin tinggi 
menunjukkan semakin tinggi jumlah pendanaan perusahaan yang berasal dari pihak ketiga 
dan pihak tersebut dapat melakukan pengawasan yang ketat terhadap manajer perusahaan 
(Wijayanti et al.,2017).  
 
Profitabilitas  
       Menurut Kasmir (2016) rasio profitabilitas ialah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam suatu periode. Pengukuran rasio profitabilitasini dapat 
dilakukan dengan menghitung perbandingan antar komponen yang terdapat dilaporan 
keuangan perusahaan. profitabilitas adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dalam saat tertentu dengan tingkat penjualan, asset dan modal 
saham tertentu. Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung 
ingin segera mempublikasikannya karena akan mempertinggi nilai perusahaan dimata pihak 
yang berkepentingan (Hakim dan Naelufar, 2018). Menurut Sartono (2010:122) rasio 
profitabilitas ialah kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Pada penelitian ini 
pengukuran profitabilitas menggunakan Return On Assets (ROA). ROA ialah rasio 
profitabilitas dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 
menghasilkan keuntungan, dapat diperoleh dari perbandingan antara keuntungan sebelum 
bunga dam pajak dengan asset perusahaan (Andriyani, 2015). ROA dapat diartikan sebagai 
gabungan dari profitabilitas dan aktivitas.   
 
Ukuran Perusahaan  
       Ukuran perusahaan merupakan skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan 
menjadi perusahaan besar dan kecil dengan cara melihat total aktiva atau total aset 
perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan. Ukuran 
perusahaan umumnya dibagi dalam 3 kategori, yaitu large firm, medium firm, dan small firm. 
Perusahaan bisa dikatakan cukup berkembang dan meningkat dapat ditentukan berdasarkan 
total aktiva, semakin besar total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek 
baik dalam jangka waktu yang relatif panjang (Kurniasih dan Sari, 2013).  Besar kecilnya total 
asset juga mempengaruhi jumlah produktivitas perusahaan. Laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan dengan aset yang besar akan mempengaruhi tingkat perpajakan perusahaan. 
Semakin besar perusahaan, semakin besar risiko yang diambil perusahaan dalam mengelola 
beban pajaknya. Menurut Badan Standardisasi Nasional ukuran perusahaan menjadi tiga 
jenis, perusahaan besar memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp10 miliar termasuk tanah 
dan bangunan, perusahaan menengah memiliki kekayaan bersih Rp1 miliar hingga Rp10 
miliar termasuk tanah dan bangunan, dan perusahaan kecil memiliki kekayaan bersih paling 
banyak Rp200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan.  
 
Teori Penghindaran Pajak  
       Tax avoidance merupakan salah satu upaya perlawanan pajak aktif, yaitu semua usaha dan 
perbuatan yang secara langsung ditujukan kepada fiskus dan bertujuan untuk menghindari 
pajak. Metode dan teknik yang digunakan adalah memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey 
area) yang terdapat dalam undang- undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk 
memperkecil jumlah pajak yang terutang (Pohan, 2013:23). Penghindaran pajak adalah 
pengurangan jumlah pajak eksplisit sebagai rangkaian kegiatan perencanaan pajak (Harlon 
dan Heitzman, 2010). Selain itu, upaya meminimalkan pajak yang mengarah pada tindakan 
atau kegiatan ilegal dengan menyembunyikan, menghapus catatan, atau penipuan dikenal 
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Rasio Keuangan 
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sebagai penghindaran pajak (Fisher, 2014). 
 
Rerangka Konseptual  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 
Rerangka Pemikiran 

 
Pengembangan Hipotesis  
Hubungan antara Leverage terhadap Tax Avoidance  
       Leverage berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal Anda untuk digunakan sebagai 
jaminan utang. Semakin besar jumlah dana hutang yang digunakan perusahaan, semakin 
besar dampak biaya bunga atas hutang tersebut terhadap beban pajak perusahaan yang 
semakin berkurang (Sartono, 2015). Hasil penelitian Riskatari dan Jati (2020) serta Marwah 
dan Fidiana (2019), menyatakan Variabel leverage berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap CETR sebagai proksi penghindaran pajak. Semakin tinggi nilai CETR, semakin 
sedikit penghindaran pajak, dan sebaliknya. Sedangkan hasil penelitian menurut Nibras dan 
Sofyan (2020) menyatakan bahwa variabel leverage berpengaruhnegatif terhadap tax avoidance. 

H1: leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

 
Hubungan antara Profitabilitas terhadap Tax Avoidance  
       Keahlian suatu perusahaan dalam memberikan hasil keuntungan bisa dipaparkan dari 
profitabilitas yang diperoleh. Semakin menguntungkan suatu perusahaan, semakin 
menguntungkan perusahaan tersebut, sehingga terlihat seperti melakukan penghindaran 
pajak dengan menggunakan biaya penyusutan dan amortisasi sebagai pengurang pajak 
(Jasmine et al., 2017). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Shandy (2020) serta 
Maulinda dan Fidiana (2019), menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap CETR sebagai proksi penghindaran pajak. Semakin kecil nilai CETR 
maka semakin besar tindakan tax avoidance dan sebaliknya. Sedangkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Monika dan Sudjami (2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Management & Planning Tax Agency Theory 

Perusahaaan 

Nominal 
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H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

Hubungan antara Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
       Ukuran perusahaan adalah suatu gambaran dari besar kecilnya sebuah perusahaan 
manufaktur yang bisa dilihat dari total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin besar 
sebuah perusahaan maka akan semakin besar pula total aset perusahaan tersebut. Upaya 
dalam meminimalkan beban pajak sekecil mungkin oleh perusahaan dengan melakukan tax 
planning untuk mengurangi penghasilan kena pajak. Penelitian terdahulu yang mendukung 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tassia dan Fidiana (2019) dan Aulia dan Mahpudin 
(2020), menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
pada CETR sebagai proksi tax avoidance. Semakin besar nilai CETR maka semakin kecil 
tindakan tax avoidance dan sebaliknya.  

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi 

       Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pada 
penelitian ini termasuk pada penelitian kausal komparatif (causal comparative research) yang 
merupakan tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat 
antara dua variabel atau lebih. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga dapat ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode pengamatan 
pada penelitian ini adalah 3 (tiga) tahun, yaitu dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. 
 
Teknik Pengambilan Sampel  
       Menurut Sugiono (2018:131) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Populasi pada penelitian ini merupakan semua perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2020. Kriteria yang 
digunakan dalam menentukan sampel yaitu yang pertama sampel yang dipilih adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2020. 
Kedua yaitu perusahaan manufaktur yangmenerbitkan laporan keuangan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember secara beruntun atau berturut- turut selama periode 2018- 2020. Ketiga 
adalah perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dengan menggunakan 
mata uang rupiah selama tiga tahun berturut-turut dari 2018-2020. Hasil yang diperoleh akan 
sangat penting untuk memastikan bahwasanya sampel penelitian yang digunakan tidak 
terdapat perusahaan manufaktur yang memiliki laporan keuangan berbeda-beda.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
       Data yang digunakan papa penelitian ini yaitu data dokumenter. Data yang digunakan 
pada penelitian ini merupakan data sekunder. Pada penelitian ini sumber data yang 
didapatkan dari bursa efek Indonesia (BEI) melalui laman www.idx.co.id, dimana dapat 
berupa laporan keuangan tahunan (annual report) pada perusahaan manufaktur selama tiga 

tahun berturut-turut dari tahun 2018-2020.  
 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel  
       Menurut Sugiyono (2018) variabel independen merupakan salah satu bagian, obyek atau 
suatu kegiatan yang bervariasi. Variabel yang digunakan pada penelitian ini merupakan 
variabel independen dan variabel dependen. 
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Variabel Independen  
Leverage  
       Levergae adalah salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi tax avoidance. Oleh 
karena itu pada penelitian ini, leverage dianalisis dengan  bertujuan untuk mengetahui apakah 
keuangan perusahaan dalam keadaan baik atau tidak, yang diproksikan dengan rasio hutang 
terhadap aset (Kasmir, 2014:156) dapat diformulasikan seperti berikut:  

𝑫𝑨𝑹 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 
Profitabilitas   
       Profitabilitas diproksikan dengan menggunakan return on assets yang merupakan 
perbandingan antara laba bersih dengan total aset pada akhir periode, hal tersebut digunakan 
sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Kurniasih dan Sari, 
2013). 
 

𝑹𝑶𝑨 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 
Ukuran Perusahaan  
       Ukuran perusahaan sebagai skala atau nilai yang dapat mengklasifikasikan suatu 
perusahaan kedalam kategori besar atau kecil menurut berbagai cara seperti total aktiva atau 
total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata – rata tingkat penjualan dan jumlah 
penjualan.Tahap kedewasaan perusahaan ditentukan berdasarkan total aktiva, semakin besar 
total aktiva menunjukan bahwa perusahaan memiliki prospek baik dalam jangka waktu yang 
relatif panjang (Cahyono et al., 2016). 

  
𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑜𝑔 𝑁𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡) 

 
Variabel Dependen 
       Menurut Sugiyono (2018:39) variabel dependen adalah variabel yang dipegaruhi karena 
adanya variabel bebas. Pada penelitian ini variabel dependen adalah tax avoidance yang 
diproksikan dengan Cash Effective Tax Rate (CETR) adalah rasio yang mengukur tentang 
penghindaran pajak, hal tersebut merupakan salah satu strategi atau teknik dalam 
penghindaran yang dilakukan secara legal danadan bagi para wajib pajak (Agustina, 2019) 
Menurut Budiman dan Setiyono (2012) menyatakan bahwa semakin besar nilai CETR maka 
akan semakin rendah tingkat penghindaran pajak perusahaan, sebaliknya apabila nilai CETR 
semakin rendah maka tingkat penghindaran pajak akan semakin tinggi, berikut merupakan 
rumus yang digunakan pada rasio CETR: 
 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑥 100% 

 
TEKNIK ANALISIS DATA  
Uji Analisis Statistik Deskriptif  
       Menurut Ghozali (2018:19) uji analisis statistik deskriptif ialah sebuah gambaran 
mengenai data yang diperoleh dari hasil rata-rata (mean, standar deviasi, varian nilai 
minimum dan maksimum, sum, range, kurtosis dan skewness). 
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Uji Normalitas  
       Merupakan uji yang dengan melihat penyebaran data (titik) pada garis diagonal dari 
grafik dan histogram (Ghozali, 2018:163). Selain menggunakan df pendekatan grafik uji 
normalitas juga dapat dilihat menggunakan kolmogorov smirnov. 
 
Uji Multikolineritas  
       Merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya korelasi atau 
hubungan antara variabel bebas (independen) pada model regresi (Ghozali, 2018:197). 
 
Uji Autokorelasi  
       Merupakan uji yang bertujuan untuk menngetahui apakah dalam model regresi liniear 
ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode t (tahun sekarang) dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi merupakan sebutan apabila terjadi 
korelasi, model regresi yang baik adalah regresi yang tidak memiliki autokorelasi. 
 
Uji Heteroskedastisitas  
       Menurut Ghozali (2018:137) yaitu model regresi yang digunakan untuk menguji 
ketidaksamaan varian dari residual pada setiap penelitian. Apabila penelitian tidak 
mengalami perubahan maka disebut dengan heteroskedastisitas, begitu pula sebaliknya 
apabila hasil penelitian mengalami perubahan maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Uji Regresi Linier Berganda  
       Dalam analisis regresi, selain untuk mengukur kekuatan hubungan yang dimiliki antara 
dua variabel atau lebih, hal tersebut juga dapat menunjukkan arah hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2018:96). 
 
Uji Hipotesis  
Uji Koefisien Determinasi (R2)  
       Koefisien determinasi dirancang untuk mengetahui kemampuan variabel dependen 
dalam menjelaskan variabel independen yang diukur menggunakan koefisien determinasi 
(R2). Koefisien determinasi yakni antara nol dan satu. Apabila nilainya kecil berarti 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 
 
Uji F  

       Merupakan uji yang dilakukan bertujuan untuk menguji H0 bahwa data empiris telah 

sesuai dengan model regresi, apabila tidak ada perbedaan antara model dengan data maka 
dapat dikatakan bahwa model regresi cocok atau fit (Hidayat, 2017).  
 
Uji t  
        Merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang 
dimiliki setiap variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen. 
H0 diterima apabila nilai sig t>0,05 maka H1 ditolak yng berarti bahwa hipotesis tersebut 
ditolak. Sedangkan H0 ditolak jika nilai sig t<0.05 maka H1 diterima yang berarti bahwa 
hipotesis tersebut diterima. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN   
Uji Normalitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2  
Grafik Normal P-Plot 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 

 
       Berdasarkan grafik normal p-plot menimpulan bahwa pola data (titik) menyebar disekitar 
sumbu diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa regresi 
dalam penelitian ini setelah di outliers telah memenuhi asumsi normalitas. Selain 
menggunakan grafik normal p-plot, uji normalitas dapat dilihat dengan menggunakan 
Kolmograv-smirnov test. 
 

Tabel 1 
Hasil Pengujian Normalitas Kolmogorov-Smirnov Sesudah Outliers 

Unstandardized Residual 

N  183 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 
 Std. Deviation 3,41305611 

Most Extreme Differences Absolute 0,058 
 Positive 0,058 
 Negative -0,042 

Test Statistic  0,058 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200c,d 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 

       Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa besarnya nilai asymp.sig (2- tailed) senilai 
0,200 > 00,05 nilai tersebut sama dengan ketentuan ataupun pedoman apabila nilai signifikan 
> 0,05 maka berdistribusi normal. Sehingga pada penelitain ini model regresi setelah di outlier 
berdistribusi secara normal.  

 
Uji Multikolineritas  

       Uji multikolinearitas bertujuan untuk menujukkan bahawa adanya korelasi antara 
variabel bebas (independen) pada model regresi (Ghozali, 2018:197).  
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Tabel 2 

Hasil Pengujian Multikolinearitas Sesudah Outliers  

Coefficientsa 

Model Tolerance VIF Keterangan 

(Constant)    

DAR 0,910 1,099 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

ROA 0,949 1,053 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

SIZE 0,916 1,091 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

a. Dependent Variable: CETR 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 
 

 

       Berdasarkan uji multikoluneraitas pada Tabel 2 diketahui bahwa hasil perhitungan nilai 
tolerance untuk masing-masing variabel menunjukkan bahwa semua variabel independen 
memiliki nilai tolerance >0,10. Begitu pula dengan hasil perhitungan dengan hasil perhitungan 
nilai VIF yang memiliki nilai tolerance <10. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 
independen tidak terdapat multikolinearitas antara variabel independen dalam persamaan 
model regresi.  
 
Uji Autokorelasi  
       Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui pengujian penelitian ini apakah dalam 
model regresi ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada peiode tdengan kesalah 
variabel pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). 
       Berdasarkan uji autokorelasi diketahui bahwa hasil dari nilai Durbin-Watson sebesar 
1,573. Nilai tersebut berada diantara -2 sampai +2 atau -2 ≤ 1,573 ≤ +2, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini bebas dari autokorelasi. 

 
Uji Heteroskedastisitas  
       Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2018:137) ialah model regresi yang mempunyai 
tujuan untuk mengetahui ketidaksamaan varian dari residual pada setiap model pengamatan. 
Apabila pengamatan tidak mengalami perubahan  maka disebut dengan homoskedastisitas 
dan begitu pula sebaliknya.  
 
Analisis Regresi Linier Berganda  
       Analisis regresi linier berganda dirancang untuk mengukur kekuatan hubungan antara 
dua variabel atau lebih, dan menunjukkan arah hubungan antara variabel terikat dan variabel 
bebas (Ghozali, 2018: 96). Gunakan persamaan regresi untuk menguji pengaruh leverage, 
profitabilitas, dan ukuran perusahaan pada penghindaran pajak sebelum dan sesudah outlier. 

Tabel 3 
Hasil Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda Sesudah Outliers 

Coefficientsa 

 
 
 
 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
T 

 
Sig. 

 
Keterangan 

  B Std. Error Beta    

1 (Constant) 32,025 4,696  6,820 0,000  
 DAR 0,054 0,016 0,253 3,364 0,001 H1 Diterima 
 ROA -0,034 0,037 -0,069 -0,934 0,352 H2 Ditolak 
 SIZE -0,308 0,168 -0,137 -1,830 0,069 H3 Ditolak 

a. Dependent Variable: CETR     
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       Berdasarkan uji analisis regresi linier berganda pada Tabel 3 diatas menunjukkan model 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
 
TA = 32,025 + 0,054 DAR - 0,034 ROA – 0,308 SIZE + e 
 
       Nilai Constant adalah interpretasi Y jika X=0, hal tersebut menujukkan bahwa jika variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian sebesar konstanta. Maka besar dari nilai 
konstanta ialah 32,025 menunjukkan arah hubungan yang positif searah. Hal tersebut 
memberikan kesimpulan bahwa apabila variabel leverage, profitabilitas, dan ukuran 
perusahaan dimisalkan nol (0) atau konstan, maka nilai variabel pada tax avoidance akan 
sebesar 32,025. Koefisien Regresi Leverage (DAR) memiliki nilai sebesar 0,054, nilai tersebut 
bersifat positif yang bisa dikatakan terdapat hubungan yang searah antara variabel leverage 
dengan tax avoidance. Hal ini berarti bahwa leverage (DAR) meningkat sebesar 0,054. Koefisien 
Regresi Profitabilitas (ROA) memiliki nilai sebesar -0,034, nilai tersebut bersifat negatif yang 
berarti terdapat hubungan yang berlawanan antara variabel profitabilitas dengan tax 

avoidance. Hal ini berarti bahwa nilai profitabilitas (ROA) menurun sebesar -0,034. Koefisien 
regresi pada ukuran perusahaan memiliki nilai sebesar -0,308, nilai tersebut bersifat negative 
yang berarti terdapat hubungan yang berlawanan antara variabel ukuran perusahaan dengan 
tax avoidance. Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan menurun sebesar - 0,308. 

 
Uji Hipotesis   
Uji Koefisien Determinasi (R2)  
       Koefisien determinasi dirancang untuk mengetahui kemampuan variabel dependen 
dalam menjelaskan variabel independen yang diukur dengan menggunakan koefisien 
determinasi (R2). Koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1. Jika nilai koefisien determinasi 
kecil berarti daya penjelas variabel bebas terhadap variabel terikat sangat terbatas (Ghozali, 
2018: 97). Berikut ini adalah hasil pengujian koefisien determinasi. 
       Berdasarkan pada hasil uji koefisien determinasi, nilai R Square sebesar 0,079 atau sebesar 
7,9%. Hal tersebut dapat dikatakn bahwa variabel leverage (DAR), profitabilitas (ROA), dan 
ukuran perusahaan pada penelitian ini dapat menjelaskan variabel tax avoidance (CETR) 
sebesar 7,9%. Sisanya sebesar 92,1% yang berarti bahwa variabel tax avoidance juga 
dipengaruhi oleh variabel yang lain diluar pada penelitian. 
 
Uji F 
       Uji F (Goodness of Fit) dirancang untuk menguji Ho, apakah data empiris sesuai dengan 
model regresi, dan jika model tidak berbeda dengan data maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi fit (Hidayat, 2017). 
 

Tabel 4 
Hasil Pengujian Kelayakan Model (Uji F) Sesudah Outliers 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 
1 

Regression 180,976 3 60,325 5,093 ,002b 
Residual 2120,109 179 11,844   
Total 2301,086 182    

a. Dependent Variable: CETR 
b. Predictors: (Constant), SIZE,  ROA, DAR 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 

 

       Berdasarkan Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa nilai uji F hitung pada persamaan model 
regresi sebesar 5,093 dengan nilai signifikansi 0,002 (sig < 0,05) yang berarti bahwa variabel 

leverage (DAR), profitabilitas (ROA), dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance (CETR) 

dapat dinyatakan Ho ditolak yang berarti tidak ada perbedaan serta model mampu 

Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi : Volume 12, Nomor 3, Maret 2023



12 
 

memprediksi nilai observasi sehingga model penelitian ini layak untuk di gunakan. 
 
Uji t  
       Uji t dirancang untuk menguji seberapa besar pengaruh pada setiap variabel- variabel 
independen yang digunakan secara individual dalam menjelaskan variabel dependen. 

Pengambilan keputusan pada uji t (Ghozali, 2018:99) H0 diterima apabila nilai signifikan t > 

0,05 maka H1 ditolak yang berarti bahwa hipotesis tersebut ditolak atau dapat dikatakan 

secara individual variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Sedangkan H0 ditolak jika nilai signifikan t < 0,05, maka H1 diterima yang berarti bahwa 

hipotesis tersebut diterima atau dapat dikatakan secara individual variabel independen 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 5 

Hasil Pengujian Signifikan Secara Persial (Uji t) Sesudah Outliers  

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

 

B Std. Error Beta Keterangan 

 
 

1 

(Constant) 32,025 4,696  6,820 0,000  

DAR 0,054 0,016 0,253 3,364 0,001 H1 Diterima 
ROA -0,034 0,037 -0,069 -0,934 0,352 H2 Ditolak 
SIZE -0,308 0,168 -0,137 -1,830 0,069 H3 Ditolak 

a. Dependent Variable: CETR  

Sumber: Data Sekunder diolah, 2021  
 

       Berdasarkan pada Tabel 5 diatas menunjukkan hasil dari pengujian menggunakan uji t 
maka hasilnya sebagai berikut. Pengaruh leverage terhadap tax avoidance, hasil pengujian yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki nilai t sebesar 3,364 dengan 
nilai signifikasi sebesar 0,001 dan nilai koefisien regresi (β) sebesar 0,054. Dimana hasil 
pengujian tersebut menunjukkan variabel leverage memiliki nilai positif dengan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) sehingga H1 diterima bahwa leverage 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 
       Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance, hasil pengujian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai t hitung sebesar -0,934 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,352 dan nilai koefisien regresi (β) sebesar -0,034. Dimana hasil pengujian 
tersebut menunjukkan variabel profitabilitas memiliki nilai negatif dengan nilai signifikansi 

lebih besar 0,05 (0,352 > 0,05) sehingga H2 ditolak bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 
       Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance, hasil pengujian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki nilai t hitung sebesar -1,830 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,069dan nilai koefisien regresi (β) sebesar -0,308. Dimana 
hasil pengujian tersebut menunjukkan variabel ukuran perusahaan memiliki nilai negatif 

dengan nilai signifikansi lebih besar dari0,05 (0,069 >0,05) sehingga H3 ditolak bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
 
Pembahasan  
Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance  
       Berdasarkan hasil dari uji hipotesis pada penelitian ini maka variabel leverage berpengaruh 
terhadap tax avoidance dengan nilai signifikansi 0,001<0,05 hal tersebut berarti bahwa semakin 
besar leverage dalam perusahaan dapat mempengaruhi meningkatnya penghindaran pajak 
yang dapat terjadi. Perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi akan mendapatkan insentif 
pajak yang bisa dimanfaatkan untuk memperkecil beban pajak (Wijayanti et al.,  2017). Hasil 
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penelitian ini sama dengan yang dilakukan oleh Noviyani dan Muid (2019) menyatakan 
bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini menyatakan bahwa perusahaan 
yang memiliki rasio leverage besar, terindikasi melakukan penghindaran pajak. Indikasi 
perusahaan melakukan penghindaran pajak dapat ditemukan dari keputusan pendanaan 
perusahaan. Keputusan pendanaan yang dimaksud adalah apakah perusahaan lebih 
menggunakan pendanaan dari sisi hutang atau ekuitas. Beban bunga yang timbul dari  
penggunaan hutang dapat menjadi pengurang dalam perhitungan laba fiskal, sedangkan 
dividen tidak, maka perusahaan dengan tingkat leverage yang semakin tinggi akan memiliki 
tarif pajak efektif yang lebih rendah. Selain itu hasil penelitian yang sama dilakukan oleh 
Indriani dan Juniarti (2020) menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Hal ini dikarenakan perusahaan mempunyai tingkat rata-rata leverage yang cukup tinggi 
sehingga dapat menyebabkan manajemen perusahaan melakukan tax planning agar 
meminimalkan kewajiban pajak perusahaan yang mengakibatkan adanya praktik 
penghindaran pajak didalam sebuah perusahaan.  
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance  
       Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini maka variabel profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance dengan nilai signifikansi 0,352 > 0,05 hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi nilai CETR maka akan semakin rendah tingkat penghindaran pajak 
yang dilakukan yang berarti bahwa meskipun perusahaan mempunyai tingkat ROA yang 
semakin menurun dari setiap tahunnya tetapi memiliki nilai CETR yang semakin meningkat 
sehingga penghindaran  pajak yang dilakukan tergolong kategori rendah (Hanum, 2013). 
       Berdasarkan hasil tersebut, penghindaran pajak merupakan aktivitas yang berisiko, 
sehingga manajemen tidak mengambil risiko untuk meminimalkan risiko investasinya. 
Penghindaran pajak juga dapat menimbulkan biaya besar, termasuk biaya yang dibayarkan 
kepada penasihat pajak, waktu yang dihabiskan untuk penyesuaian audit pajak, denda 
reputasi, dan denda yang dibayarkan kepada otoritas pajak. Selanjutnya Rinaldi dan 
Cheisvuyanny (2015) melakukan hasil penelitian yang sama, dan mereka menyatakan bahwa 
profitabilitas berdampak pada penghindaran pajak perusahaan, yang berarti semakin tinggi 
ROA, perusahaan didasarkan pada pengelolaan aset yang dimiliki perusahaan. Jika lebih 
banyak keuntungan yang diperoleh, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat dengan 
keuntungan, sehingga memudahkan perusahaan untuk menghindari pajak untuk 
menghindari peningkatan jumlah beban pajak 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance  
       Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini maka variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance dengan nilai signifikansi 0,069 > 0,05 hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan yang termasuk dalam skala besar membayar pajak lebih rendah 
dibandingkan perusahaan yang berskala kecil. Semakin besar perusahaan maka akan semakin 
besar juga sumber daya yang dimilikinya, sehingga perusahaan besar lebih mampu untuk 
membuat suatu perencanaan pajak yang baik (Dewi dan Noviarti, 2017). Hasil penelitian 
tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriani dan Juniarti (2020) menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini disebabkan oleh 
karena perusahaan dengan jumlah total asset yang relatif besar cenderung lebih mampu dan 
lebih stabil dalam menghasilkan laba. Kondisi tersebut menimbulkan peningkatan jumlah 
beban pajak sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak 
(tax avoidance) (Dewinta dan Setiawan, 2016) 
       Penelitian lain yang mendukung yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugraha 
(2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh kepada 
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Menurut grand theory dalam penelitian ini 
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yaitu agency theory, pemegang saham akan mengeluarkan biaya yang disebut agency cost untuk 
memantau kinerja manajemen. Sehingga pihak manajemen perusahaan tidak bisa melakukan 
penghindaran pajak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
       Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh leverage, 
profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Hasil uji t yang 
(1) variabel leverage berpengaruh terhadap tax avoidance, hal ini menunjukkan bahwa 
semakin besar leveragedalam perusahaan dapat mempengaruhi secara signifikan 
meningkatnya penghindaran pajak yang dapat terjadi. (2) variabel profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai CETR 
maka akan semakin rendah tingkat penghindaran pajak yang bisa dilakukan. (3) variabel 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan yang termasuk dalam skala besar membayar pajak lebih rendah dibandingkan 
perusahaan yang berskala kecil.  
 
Saran  
       Dengan hasil penelitian tersebut diatas telah ditarik kesimpulan maka saran yang dapat 
bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi setiap pihak yang berkepntingan dalam 
penelitian ini. Untuk perusahaan mampu memberikan informasi kepada pihak internal 
perusahaan (manajemen) yang dapat dijadikan sebgai bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan yang akan di tetapkan. Untuk pihak investor yaitu sebaliknya 
memperhatikan variabel apa saja yang mampu mempengaruhi penghindaran pajak secara 
positif pada penelitian ini adalah leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan sehingga 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk investor dalam mengambil keputusan 
apakah mau berinvestasi atau tidak. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya objek penelitian 
yang dipilih lebih banyak lagi atau dalam artian lebih bervariasi lagi dan menambah jumlah 
variabel independen, dan menambah jumlah tahun yang akan diteliti sehingga tidak berfokus 
pada variabel yang ada pada penelitian ini saja. 
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